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Ruas Jalan Terusan Nanjung merupakan salah satu jaringan jalan di Kabupaten 

Bandung, Provinsi Jawa Barat. Volume lalu lintas di ruas jalan tersebut pada 

beberapa tahun ini mengalami peningkatan dikarenakan dapat terhubung langsung 

ke jalan Tol Soreang Pasir Koja (SOROJA) melalui Gerbang Tol Margaasih 

Barat, sedangkan kondisi geometrik jalan di daerah Terusan Nanjung kurang 

memadai, dikarenakan jaringan ruas Jalan Terusan Nanjung yang kelas jalannya 

masuk ke dalam kelas Jalan Lingkungan memiliki lebar 6 meter, sedangkan syarat 

konektifitas jalan Gerbang Tol harus terintegrasi ke jalan kolektor yang memiliki 

lebar 10 meter. Oleh karena itu, banyak kendaraan yang lebih memilih 

menggunakan Tol Baros yang jarak tempuhnya lebih jauh dibandingkan Gerbang 

Tol Margaasih. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kinerja ruas jalan 

tersebut dengan menggunakan MKJI 1997 dan juga menganalisis volume 

kendaraan ke Gerbang Tol Margaasih Barat. Jika kenerja jalan tersebut tidak baik, 

maka dilakukan optimalisasi. Hasil dari analisis data kondisi existing derajat 

kejenuhan (DS) jalan terusan nanjung adalah sebesar 0,86 yang menunjukan 

bahwa jalan tersebut tidak stabil dikarenakan melebihi angka 0,85, NVK 0,94, 

(Level of Service/LOS) E, maka diperlukannya optimalisasi di ruas jalan tersebut. 

Dikarenakan tidak memungkinnya dilakukan pelebaran jalan, maka optimalisasi 

dilakukan dengan pembatasan kendaraan berat di jam sibuk. Hasil dari analisis 

tersebut adalah DS 0,77, NVK 0,8, (Level of Service/LOS) C . Untuk hasil analisis 

volume kendaraan yang akan masuk gerbang Tol Margaasih Barat, yaitu sebesar 

673 kend/jam. 

  

  

 

Kata kunci : kinerja ruas jalan, optimalisasi, volume kendaraan. 
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The Nanjung Canal Road is one of the road networks in Bandung Regency, West 

Java Province. The volume of traffic on this road for several years has increased 

because it can be connected directly to the Soreang Pasir Koja (SOROJA) Toll 

Road through the West Margaasih Toll Gate. Meanwhile, the geometric 

conditions of the roads in the Nanjung Canal area are inadequate, because the 

Nanjung Canal Road network whose road class belongs to the Environmental 

Road class has a width of 6 meters, while the connectivity requirements of the Toll 

Gate road must be integrated into the collector road which has a width of 10 

meters. Therefore, many vehicles prefer to use the Baros Toll Road which has a 

longer distance than the Margaasih Toll Gate. This research was conducted by 

analyzing the performance of the road segment using MKJI 1997 and also 

analyzing the volume of vehicles going to the West Margaasih Toll Gate. If the 

road performance is not good, then optimization is carried out. The results of the 

data analysis of the existing condition of the degree of saturation (DS) of the 

Nanjung Canal. The value obtained is 0.86, this condition indicates that the road 

is not stable because it exceeds 0.85, NVK 0.94, (Level Of Service/LOS) E, so 

optimization is needed on this road segment. Due to the impossibility of road 

widening, the optimization is carried out by limiting heavy vehicles during peak 

hours. The results of the analysis are DS 0.77 , NVK 0.8 , (Level Of Service/LOS) 

C . The results of the analysis of the volume of vehicles that will enter the West 

Margaasih toll gate are 673 vehicles/hour. 
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